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HUBUNGAN ANTARA PERILAKU PROSOSIAL DENGAN
KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS PADA REMAJA DI KOTA
TEMBILAHAN

DANANG ABDI NUGRAHA
178110082

FAKULTAS PSIKOLOGT
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

ABSTRAK

Pada saat sekarang ini kebanyakan remaja sulit untuk bersosialisasi dengan
masyrakat dikarenakan adanya kesibukan dengan dunia sendiri sehingga membuat
remaja merasa sangat canggung ketika terjun untuk bermasyarakat serta membuat
rendahnya kesejahteraan psikelogis pada remaja saat sekarang ini. Perilaku
prososial juga dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis pada remaja seperti
dengan adanya rasa empati yang tinggi terhadap orang lain akan membuat remaja
diterima dilingkungan tersebut, terjalinnya hubungan positif 'dengan orang lain
sehingga tercapainya kesejahteraan, psikologis- yang lebih. baik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui keterkaitan antara hubungan antara perilaku prososial
terhadap kesejahteraan psikologis pada remaja. Penclitian ini merupakan
penelitian korelasi kuantitatif. Perilaku prososial dan kesejateraan psikologis
remaja dalam penelitian ini diukur skala likert yang masing-masing aspeknya
dikemukakan oleh Ryff (dalam Pappalia, 2009) dan Eisenberg dan Mussen (dalam
Setioasih, 2016). Populasi penelitian ini yaitu seluruh remaja berusia antara 15-19
tahun yang ada di Kota Tembilahan yang berjumlah 433 remaja. Teknik analisis
data menggunakan statistik korelasi product moment. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat perilaku prososial dan kesejahteraan psikologis
remaja di Kota Tembilahan tergolong pada kategori sedang sebanyak 391 orang
dari 433 remaja atau sebesar 90,3% dan 200 orang dari 433 remaja atau sebesar
46,2 %.

Kata Kunci : Perilaku Prososial, Kesejahteraan Psikologis, Remaja, Kota
Tembilahan.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN PROSOCIAL BEHAVIOR AND
PSYCHOLOGICAL WELL-BEING IN ADOLESCENTS IN
TEMBILAHAN CITY

At this tim

because of
awkward

the community
agers feel very
[ well-being in
today's teenag al well-being in
adolescents thers will make
adolescents ) - ) nent of positive
relationships al well-being. This
study aims @’ onship between
prosocial beh This research is
a quantitative Jogical well-being

of adolescents ich was proposed
by Ryff (in Papr tioasih, 2016). The
population of th een 15-19 years in
Tembilahan City w data analysis technique
uses product momen s showed that the level of

90.3% and 200 people from 433 adolescents or 46.2%.

Keywords : Prosocial Behavior, Psychological Well-being, Adolescents,
Tembilahan City.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

= d remaja yang
~

Sy

=4

erkaitan.

v .
2 Masa remaja yaitu
=

g

i

/a perubahan yang

akan merasakan pe 13N S ertumbuhan pada perkembangan
kognitif. remaja secara fisik da ertumb perkembangan kognitif yang
cukup baik.

Perkembangan kognitif ini akan berguna pada remaja di dalam
mengemban tugas dan juga peran baru untuk memasuki masa dewasa serta akan
mengalami suatu perubahan di dalam perkembangan secara sosial dan moral
(Sarwono 2012). Menyatakan dengan pertumbuhan dan perkembangan yang

dialami remaja maka ini akan membuat kebutuhan remaja tersebut menjadi
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meningkat. (Sa’id 2015) mengatakan bahwa adapaun kebutuhan yang akan

muncul ketika fase remaja yaitu adanya kebutuhan untuk cinta serta kasihnya,

kebutuhan saling meghargai, memahami atau dipahami serta diterimanya remaja

psikolog
prososial s
lingkungan se ang di'kota tembilahan
tersebut, dan be at terhadary 2 gperti kurangnya
saling bertukar 2 : -H ::' i ‘xj asa kerja sama
diantara me
etika pada fase

maka muncul

membangun suatu hubungan yang postif dengan orang yang ia temui,
mengembangkan tujuan hidupnya dan menyelesaikan pertumbuhan akan dirinya,
mengembangkan tujuan hidup serta merealisasikan pertumbuhan diri.

Jika pertumbuhan-pertumbuhan itu dapat dikembangkan, maka tentunya
dapat kita simpulkan remaja tersebut telah memenuhi kesejahteraan psikologis

yang baik dalam hidupnya. Kesejahteraan psikologis atau istilah umum yang kita
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kenal yaitu kesejahteraan psikologis pada remaja, yaitu suatu dampak dimana
kondisi psikologis yang berdampak pada kesehatan mental seseorang.

Kesejahteraan psikologis merupakan suatu keadaan yang tidak mengalami

gkungan, dan
ebanyak 14,5%
remaja tida ‘ encari je elua lah y nereka hadapi dan
hanya 9,1% re ndikasikan jika

2 dimensi da dan purpose in

litian awal

a ene
& N

dismpulkan jik nasih bing idup dan mereka

dari banyaknya remaja yang melakukan bunuh. Komnas perlindungan anak
melaporkan pada 6 bulan awal di 2012 telah terjadi 20 perkara melakukan bunuh
diri. Berdsarkan kajian dari psikologi bahwa yang menyebabkan seseorang
memutuskan untuk bunuh diri dikarenakan menglamai depresi yaitu di angka

90%, pakar ahli psikologi mengatakan adanya indikasi untuk melakukan bunuh
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diri bahwa indikasi terjadinya bunuh diri ini disebabkan karena depresi

(Risammana, 2015).

Gambaran kesejahteraan psikologis yang rendah juga terjadi pada anak

Ada banyak cara yang dapat dilakukan dalam tercapainya kesejahteraan
psikologis pada manusia salah satunya melakukan kegiatan yang positif seperti
perilaku prososial dalam masyarakat. lucktong, salisbury dan chamratrithirong
(2018) mengatakan ketika remaja memiliki keterikatan akan lingkungan sosail

maka ini akan mempengaruhi terciptanya kesejahteraan sosial yang baik bagi

remaja tersebut.
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Untuk mencapai hubungan tersebut bisa di lakukan dengan

mengembangkan perilaku prilaku positif di lingkungan sosialnya, salah satunya

yaitu perilaku prososial. (Megawati & Herdiyanto, 2016; Weinsten & Ryan,

peneliti untuk meneliti keterkaitan antara perilaku prososial terhadap
kesejahteraan psikologispada remaja saat ini, apa yang mambuat mereka sehingga

membuat mereka masih sering ikut berkecimpung di dalam ruang lingkup sosial

dan melakukan perilaku prososial.
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1.2 Rumusan Masalah
Apakah ada pengaruh antara hubungan perilaku pro sosial terhadap

kesejahteraan psikologis dan apa faktor yang mempengaruhi perilaku pro

sosial terhadap
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BAB II

LANDASAN TEORI

yang positif terhadap orang lain, dapat menguasai lingkungannya dan
juga memiliki tujuan didalam hidupnya.

Hauser & Pudrovska (2005) menjelaskan bahwa kesejahteraan
psikologis yaitu kesejahteraan pada diri seseorang yang fokus pada
realisasi  diri  (self-realization), pernyataan diri  (personal-

expessiveness) serta aktualisasi diri (self actualization).
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Kesejahteraan psikologis merupakan istilah yang menggunakan

dua perspektif dalam pendefisiannya, yaitu perspektif positive

psychologycal functioning yang digunakan adalah teori Maslow

atan seseorang

pat membentuk

mampu  bertinde cear: andiri, memahami lingkungannya,
mempunyai tujuan dan juga makna akan kehidupan serta mengalami
perkembangan kerpibadian (A. Daniella, 2012).

Berdasarkan paparan di atas, penulis menyimpulkan bahwa
kesejahteraan psikologis adalah kondisi seseorang yang terbebas dari

gangguan apapun serta dapat merasakan kebahagiaan, yang sangat
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dibutuhkan oleh semua orang terutama pada seseorang yang menginjak

masa remaja pada saat ini.

2.1.2 Aspek-aspek Kesejahteraan Psikologis

an“t'.’
=
e,
2.
o
=
z
=y

AR

Y <«
<>

tekanan-tekanan yang di hadapinya, berifikir dengan benar dan
mampu dalam mengambil keputusan.

4. Penguasaan Lingkungan (Environmental Mastery)

Dapat berkompetisi di dalam memelihara lingkungan dan juga

dapat memilih dan membuat konteks yang sesuai terhadap

kebutuhan diri kita sendiri.
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. Tujuan Hidup (Purpose In Life)

Individu yang mempunyai kesejahteraan psikologis yang tinggi

memiliki visi dan misi dalam kehidupannya serta membuat

lainnya akan membuat kesejahteraan psikologis menjadi baik lebih
dan tercapainya tujuan kesejahteraan psikologisnya, sehingga

membawa hal-hal yang positif bagi diri individu tersebut.

. Status Sosial Ekonomi

Ryff menyebutkan bahwa faktor sosial ekonomi menjadi faktor

yang sangat penting dalam peningkatan kesejahteraan psikologis,
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bahwa dengan tingginya tingkat status sosial ekonomi akan

membuat tingkat kesejahteraan psikologis menjadi lebih baik.

3. Jaringan Sosial

n hidup kepada
ang tinggi akan

ada didalam

Kepribadian menjadi faktor dalam menentukan kesejahteraan

psikologis pada seseorang.

Berdasarkan pendapat Ryff (1995) menyebutkan ada 5 faktor yang
mempengaruhi kesejahteraan psikologis yaitu: adanya dukungan sosial
dari keluarga dan teman, status sosial ekonomi, jaringan sosial, religiusitas

dan kepribadian diri.
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2.2 Perilaku Prososial

2.2.1 Pengertian Perilaku Prososial

Faturochman (2006) mengacu pada perilaku prososial sebagai

individu yang

lain dan diri

anak saat ini juga menunjukkan banyak perbuatan amal (Santrock, 2007).
Santrock (2007) memahami pada saat kehidupan sehari-hari kita

bisa melihat perilaku prososial yang harus dimungkinkan oleh remaja,

contohnya seorang seorang anak yang mencoba dengan tulus namun akan

menghemat uang untuk ditempatkan di kotak hadiah, melakukan latihan

altruistik, misalnya, mengambil bagian dalam latihan panduan umum
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dimesjid,selain itu, pertunjukan langsung yang didukung oleh anak-anak

sepenuhnya berniat meningkatkan aset bagi yang tertindas, membantu

anak-anak yang terhambat secara intelektual dan membantu individu yang

memberikan pemenuhan dan sentimen yang jauh lebih unggul daripada
keadaan masa lalu. Mintarsih (2015) juga menambahkan bahwa perilaku
prososial memberikan sensasi nilai, kepuasan, dan kebanggaan yang
signifikan terhadap rutinitas sehari-hari yang ia alami.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas penulis dapat

menyimpulkan bahwa perilaku prososial merupakan suatu perilaku yang
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positif yang dimana perilaku ini banyak melibatkan alturism yaitu tolong
menolong, perilaku prososial juga merupakan perilaku yang sangat terpuji

yang memberikan pancaran energi positif, baik untuk individu serta untuk

2.2.2 ‘

g Setioasih, 2016)
.-
=
=
o O
N % atau berbagi
£ =
5 £

El
= =
-
é E ng lagi dalam
S
B lain ata
gz “
@ _‘E" g di lakukan oleh
% =z
& =
= =
E ukarela kepada orang yang
= membutuhkan.

4. Kerja sama (Cooperating)
Yaitu kerja sama antara satu sama lain agar tercapainya suatu

tujuan, dan saling memberikan support terhadap satu sama lain.
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5. Kejujuran (honesty)

2.

Adalah perilaku yang ditunjukkan dengan perkataan yang sesuai

dengan fakta dan keadaan serta tidak menambah-nambah

Personal Values and Norms

Adanya nilai-nilai serta norma-norma yang di internalisasikan
individu pada saat individu mengalami sosialisasi, dari sebagian
nilai-nilai dan norma tersebut sangat berkaitan dengan perilaku
prososial, seperti tindakan menegakkan kebenaran,keadilan dan

adanya norma timbal balik
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3. Emphaty

Empati adalah kemampuan seseorang untuk ikut merasakan

perasaan yang sama dengan orang lain.

£ 11

bat terjadinya

karena dengan

kebisingan.
3. Tekanan Waktu
Tekanan waktu juga menjadi faktor penentu dalam melakukan
perilaku prososial seperti, terburu-buru karena perkejaan ada
yang harus diselesaikan sehingga tidak sempat melakukan

tindakan menolong tersebut.
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b. Faktor Karakteristik Penolong
1. Kepribadian

Setiap individu memiliki karakter alternatif, salah satunya

i keseriusan harus
n ini akan

orang untuk

4. Distres Diri dan Rasa Empatik
Disstres adalah kegelisahan, stres atau sentimen yang dialami
terhadap orang lain yang abadi, empatik adalah belas kasih
terhadap pertimbangan orang lain. Seperti berbagi pertemuan

atau dengan implikasi kita merasakan kesengsaraan seseorang.
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c. Faktor orang yang membutuhkan pertolongan terdiri dari yaitu:
1. Menolong Orang Yang Disukai

Seseorang yang mempunyai perasaan suka terhadap orang lain

mempengaruhi

arakteristik dan

Peterson (dalam Dayakisni & Hudaniah, 2006) pada masa remaja
merupakan masa perkembangan, peralihan dan perubahan pada individu
dari kanak-kanak menuju fase dewasa. Pada masa peralihan ini remaja
tidak hanya dituntut untuk dapat melakukan penyesuaian diri, tetapi juga
perlu untuk melakukan penyesuaian sosial seperti hal nya pada nilai-nilai,

etika, norma dan perilaku yang ada di lingkungan masyarakat.
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Ada banyak hal yang akan terjadi jika kurang terciptanya perilaku

prososial dan kesejahteraan psikologis pada masa remaja, seperti

fenomena yang peneliti lihat yang saat ini terjadi dilapangan. Remaja

dengan penelitian kali ini, dimana pada generasi z saat ini, minimnya
tingkat kesejahteraan psikologis pada remaja, dan kecanggihan sosial
media serta alat komunikasi saat ini membuat rendahnya keikut sertaan
remaja dalam lingkungan sosial nya, dan mengakibatkan rasa canggung
dalam berkomunikasi langsung, dengan penelitian yang dilakukan peneliti

saat ini menunjukkan bukti bahwa tidak semua remaja yang memiliki
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karakter tersebut, dan masih banyaknya remaja saat ini yang peduli
terhadap kesejahteraan psikologisdan sosialnya.

Dalam mewujudkan tindakan perilaku prososial tentu adanya rasa

. schingga terciptanya
TS b '9@ -

e, 1 ada teman
bl

adanya sikap saling tolong menolong antara sesama teman sebaya tanpa
adanya rasa timbal balik serta sukarela dan ikhlas dalam menolong antar
sesama. dengan adanya perilaku tersebut akan membuat terjalin nya
hubungan baik dengan orang lain dan terbangun nya relasi baru pada diri
individu tersebut dengan adanya perilaku prososial seperti ini akan

membuat individu tersebut merasa nyaman,bahagia dan lebih percaya diri
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serta timbulnya kepuasan didalam hidup. Dengan adanya perilaku seperti

ini akan membantu individu merasa lebih baik serta dapat meningkatnya

kesejahteraan psikologispada individu tersebut.

individu bisa merasa

a mengetahui

perasaan, dan



2.4 Bagan Kerangka Berfikir
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Kesulitan
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1. Berbagi

e kesulitan
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2.5 Hipotesis

Berdasarkan penjabaran yang telah dijelaskan hipotesis di ajukan

dalam peneltian ini yaitu adanya hubungan antara perilaku prososial dengan
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BAB III

METODE PENELITIAN

enulis untuk

hal itu dan

ini adalah

s pada remaja

ai dua variabel

materi, fisik, maupun psikologis (Dayakisni & Hudaniah, 2006).

Variabel perilaku prososial pada penelitian diukur menggunakan skala
yang disusun oleh Eisenberg dan Mussen (dalam Setioasih 2016) yaitu yang
terdiri atas berbagi (sharing), menolong (helping), berderma (donating),
berkerjsama (cooperating), jujur (honesty).dan mempertimbangkan hak setiap

orang.

24
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3.2.2 Kesejahteraan Psikologis

Kesejahteraan psikologis adalah keadaan di mana kehidupan

bekerja dengan cara yang baik, yang ditunjukkan oleh kemakmuran yang

3.3 Subjek Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian

Sugiyono (2016) populasi merupakan zona rampatan yang terdiri

atas objek dan subjek yang memiliki mutu dan karakteristik yang telah

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan didapati kesimpulannya.

Adapun populasi saat penelitian ini adalah 398 remaja yang berusia antara
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15-19 tahun di kabupaten Indragiri Hilir Kota Tembilahan, berikut jumlah
tabel populasi remaja di kota tembilahan menurut kelompok umur dan jenis

kelamin.

Sampel adalah bagian da ah sampel dari populasi ditentukan

berdasarkan jumlah sampel. Untuk dapat menentukan suatu ukuran pada
sampel penelitian ini menggunakan rumus slovin pada taraf kesalahan 5%.
Adapun rumus slovin dijelaskan sebagai berikut :

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi penelitian

e = Batas toleransi kesalahan (error tolerance)



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE ul udmnjoq

27

sistematis, kuota, kebetulan, bertujuan, jenuh dan snowball.

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu, Hal ini dikarenakan tidak semua
sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena yang diteliti.
Dengan demikian, penulis memilih teknik pengambilan sampel yang

bertujuan yang menetapkan pertimbangan atau kriteria tertentu yang harus
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dipenuhi oleh sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Menurut

Sugiyono (2016) menambahkan teknik undian lazim digunakan dalam

penerapan teknik jenis purposive sampling ini.

dari dua pernyataan sikap yaitu, favorable dan unfavorable. Azwar (2001)
menjelaskan bahwa pernyataan favorable yaitu pernyataan sinkron dengan
objek sikap yang akan diukur dengan pernyataan yang bukan favorable atau
unfavorable yakni pernyataan tidak sinkron dengan objek ataupun sikap
akan diukur. Dari penilaiain dan pernyataan mempunyai nilai serta skor

berbeda.
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3.4.1 Skala Perilaku Prososial
Skala perilaku prososial ini di adaptasi dari penelitian Setioasih

(2016), yang terdiri dari 36 item pernyataan yang memiliki reliabilitas

0 e dari skala perilaku
EH\“ .ﬂ'@ ’
¢'Setuju (TS), dan
ry.
diawali dari
Setuju (TS) =
skor tertinggi
Setuju (TS) =

h item prnyataan

Jumlah

Berbagi ﬁ 6

Menolong 4,8.9 11,12,13 6
Kedermawanan 10,14,15 17,18,19 6
Kerjasama 16,20,21 22,2324 6
Kejujuran 25,26,27 29,30,31 6
Mempertimbangkan hak 28,32,33 34,35,36 6

dan kewajiban orang
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lain

Penguasaan

lingkungan

Tujuan hidup 40,41,42,43,44,45,46 47,48,49,50 11
Pengembangan diri 51,52 53,54, 4

Total 26 28 54
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Item-item disusun berdasarkan skala likert dengan alternatif empat

jawaban yakni sangat sesuai (SS), Sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat tidak

sesuai (STS). Cara pemberian skor dilakukan berdasarkan sifat masing-

ukur tersebut. Alat ukur penelitian ini adalah skala perilaku prososial dengan
kesejahteraan psikologis pada remaja di kota tembilahan. Skala ini diberikan
kepada 100 remaja yang berada di kota tembilahan.uji coba dilaksanakan
pada tanggal 28 juli 2021 sampai 6 agustus 2021. Alat ukur ini dilakukan
untuk mendapatkan item yang layak sebagai alat ukur sesua dengan perasaan

subjek.
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Sebuah skala layak digunakan, jika dinyatakan valid dan reliable.
Berdasarkan hasil uji statistik melalui alat ukur (#ryout) dilakukan terlebih

dahulu. Dan setelah dilakukan uji coba (try out), lalu tahap selanjutnya yang

3.6

apat dikatakan

kan skor hasil

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DN disay yepepe g vowmyjoq

windows.

3.6.2 Validitas
Validitas dilakukan untuk melihat apakah skala yang telah dibuat
mampu menghasilkan data yang akurat dan sesuai dengan tujuan

pengukurannya sehingga diperlukan proses pengujian validitas. Dengan kata
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lain, validitas yaitu dapat melihat sejauh apa tingkat akurasi dari suatu skala
didalam menjalankan fungsi pengukurannya (Azwar, 2013).

Standar pengukuran untuk menentukan valid atau tidak nya suatu alat

s
~
=
i
o
w2
=}
a2
=

A M

No Aspek b X Total

1 Berbagi S berba; 3 3
antar sesama
-saling berbagi
rasa
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2 Menolong -bersedia memberi 4,8 13 3
bantuan  kepada
orang lain

-mengutamakan

«®
<"
>
3 C m\ 7
4 sama. 18,19 6
5 Kejujuran . , 7,30,31 6
adanya

6 Mempertimbangkan  -peduli  terhadap 16,28,33 11,23,29 8

hak dan kewajiban permasalahan 34,35

orang lain orang lain
Total 17 16 33

Adanya jumlah item setelah melakukan uji coba pada penelitian

kesejahteraan psikologis terdapat 54 item yang terdiri dari 42 item yang valid dan
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12 item yang gugur. Dan memiliki nilai dengan kisaran 0,812. Berikut jumlah

item yang valid pada skala kesejahteraan psikologis.

Penguasaan
lingkungan

Tabel 3.5

berpikir

dengan cara yang benar
-mampu dan
berkompetensi mengatur
lingkungan

-menyusun conrtrol

yang kompleks terhadap
aktivitas eksternal

2,17,21,34

7

35
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5 Tujuan hidup -memiliki tujuan misi  19,33,38,42 8,13,22,27
dan arah yang 53 30,49
membuatnya merasa
bahwa hidup ini

nemiliki makna

merasakan arti

6 - CcnYy mﬁ)%éﬁs!s d

11

Total

42

asosiatif yaitu analisa data dengan menguji ada atau tidaknya hubngan darri
kedua variabel tersebut. yaitu variabe terikat (Y) adalah kesejahteraan
psikologis dan variabel bebas (X) adalah perilaku prososial dengan jenis

analisis yang akan dilakukan menggunakan person product momen

menggunakan data ordinal.
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3.7.1 Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji yang dilakukan mengetahui apakah skor

variabel yang diteliti berdistribusi normal atau tidaknya. Data bisa disebut

moment. Korelasi

digunakan untuk menguji hipotesis asosiiatif atau uji hubungan antara kedua
variabel yaitu variabel terikat dan variable bebas. Penyelesaian analisa

tersebut dilakukan bantuan program komputer SPSS 24.0 for windows.
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

daerah dari s ( asi y S etapkan, e ah Kabupaten Kota

ini. Karakteristik

subjek pada pen go n. Data demografi subjek
pada penelitan ini 1 dari 433 sampel yang

berdasarkan umur dengan jumlah sebagai berikut.
Tabel. 4.1

Data Demografi Penelitian Berdasarkan Usia

Kategori Jumlah Persentase (%)
13-15 31 7,1%
16-18 284 66%

38
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19-21 115 26,2%
22-24 3 0,7%
Total 433 100%

hed

kategori jenis kelamin perempuan lebih dominan sebanyak 55%,
sedangkan jenis kelamin laki-laki sebanyak 195%.
4.2 Pelaksanaan Penelitian
Setelah alat ukur ditentukan dan direvisi, maka dilakukan penelitian.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 13 November 2021 dengan menyebarkan

dan memberikan kuisioner melalui google form kepada setiap remaja di
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Tembilahan yang sudah ditentukan oleh peneliti, kuisioner yang diberikan

kepada subjek diberi batas penyelesaian pengisian selama 15 hari, lalu peneliti

mengecek berapa banyak data yang terisi yang diberikan kepada remaja di
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Tabel 4.3

Gambaran Hipotetik Dan Data Empirik Skala Perilaku Pro Sosial Dan

Kesejahteraan Psikologis

Perilaku
Sosial

Kesejahteraan
Psikologis
(PWB)

113,38 dan data deviasinya sebesar 8

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa skor perilaku prososial dan
kesejahteraan psikologis ditentukan kategorisasi. Pengelompokan yang dilakukan
bertujuan mengelompokkan bagian yang terpisah secara berjajar menggunakan
aspek yang telah diukur.Pengelompokan ini dibuat sesuai tabel 4.3 adapun rumus

kategorisasi dipenelitian ini bisa dilhat pada tabel 4.4.
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Tabel 4.4

Rumus Kategorisasi

Rumus Kategorisasi

nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

Kategori

Presentase(%)

Sangat Tinggi X>113 2 0.5%
Tinggi 94<X<113 37 8,5%
Sedang 75<X<9% 391 90.3%
Rendah 56<X< 75 3 0,7%
Sangat

X <56 0 0%

Rendah
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Jumlah 433 100%

Berdasarkan kategorisasi pada skala perilaku prososial dapat dilihat

Berdasarkan kategorisasi pada skala perilaku pro sosial dari hasil
diatas dapat dilihat bahwa sebagian dari subjek pada penelitian ini
memiliki skor skla kesejahteraan psikologis (PWB) tinggi sebanyak 51%.

Uji Asumsi
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4.4.1 Uji Normalitas
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan uji normalitas perlu

dilakukan dengan menggunakan One sample kolmogrov-smirnov test (K-Sz)

\lo‘

N

2

ﬁ’ Q
f]

@ )

' S

p>0.05, sehingga dari ana dapat dinyatakan skala kesejahteraan

psikologis adalah tidak normal.

4.4.2 Uji Linearitas

Uji linearitas berfungsi mengetahui hubungan variabel terikat dan
variabel bebas, perilaku pro sosial dengan kesejahteraan psikologis pada remaja
di Tembilahan yang signifikasi F (Linearity) > 0,05 sehingga dapat dilihat

bahwa variabel bebas dan terikat itu linear dengan signifikasi 5% mengetahui F
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(Linearity) sebesar 159,527 dengan nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05) uji

linearitas ada hubungannya membuktikan kedua linear.

Tabel 4.8

Uji penelitian yaitu

terdapat p osikologis pada

&g
o
[
&
o
an,
remaja di ’

lah uji statistik

korelasi dari | an di bawah ini.

T
Perilaku Prososial 88,15 5,888
0,000 0,520
Kesejahteraan
Psikologis 113,38 433 8,908

Berdasarkan tabel diatas dapat ditunjukkan bahwa R = 0,520 p>0.05.

menunjukkan terdapat pengaruh perilaku pro sosial terhadap kesejahteraan
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psikologis yang signifikan, adapun hipotesis didalam penelitian ini dapat
diterima.

4.5 Pembahasan

akah ada atau tidak

yang me ' uji s i i iati ‘p uji hubungan
antara ked \
yang dilakukan

»
.
an,
“

dengan R= ﬂ,

erilaku prososial

merupakan sua il 2 D nya elibatkan alturism

untuk lingkungan disekitar. Perilaku prososial bisa memberi pengaruh bagaimana
seseorang melakukan interaksi sosial (Kartono,2003).

Skor skala perilaku pro sosial dengan kategori sedang sebanyak 90,3%,
sedangkan skor skala kesejahteraan psikologis dengan kategori tinggi sebanyak
51%. Uji normalitas dengan memakai teknik one sample kolmogrov-smirnov test

(K-Sz) menunjukkan dari analisis dapat dinyatakan perilaku prososial adalah tidak
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normal. Begitu pula dengan skala kesejahteraan psikologis memperoleh dengan
analisis tersebut dinyatakan skala kesejahteraan psikologis adalah tidak normal.

Kesejahteraan psikologis yaitu suatu kondisi dimana seseorang memiliki

Sedangke C a kese logis  yakni

keadaan sese g bisa _me 2 elemahan pada dirinya,

Berangkat dari psychological well-being yang rendah sebenarnya pada
kenyataannya, banyak kondisi-kondisi  kurang menguntungkan yang
menggambarkan bahwa kesejahteraan psikologis belum tercapai dengan baik
terutama pada remaja (Noor dkk, 2017). Kesejahteran psikologis pada remaja
yang belum tercapai dapat dilihat dari hasil penelitian Indrawati (2013) tentang

kesejahteraan psikologis pada siswa SMP Terbuka, dalam penelitian tersebut
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mengatakan bahwa remaja sering kali terlibat dalam kenakalan seperti tawuran

dan membolos pada saat jam pelajaran sekolah yang disebabkan kurangnya

kesejahteraan psikologis di bidang akademik.

psikologis dibidang akademik terdapat pula re ahun yang bunuh diri dari

Jembatan nunge L AVELAD b BT de ena kurangnya

akademis, tekanan untuk berhasil di kegiatan ekstrakurikuler, ekspektasi orang
tua, dan ketidakpastian tentang masa depan (Aura, 05 Agustus 2017). Dari
permasalahan psychological well-being pada remaja, diharapkan remaja memiliki

perilaku positif yang dapat membantu remaja dalam mengembangkan

pertumbuhan diri.
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Untuk mencapai hubungan tersebut bisa di lakukan dengan

mengembangkan perilaku prilaku positif di lingkungan sosialnya, salah satunya

yaitu perilaku prososial. (megawati & herdiyanto, 2016; weinsten & ryan, 2010).

perilaku
Tembilahan,dimana indivi ang pu Mmey dka p-perilaku prososial
seperti sal

sebaya tanp 3 asa timbal bali sukarela de as dalam menolong

ar 'a ‘ ert akan membuat individu
tersebut merasa nyaman,ba ya diri i
didalam hidup. Dengan adanya perilaku seperti ini akan membantu individu

merasa lebih baik serta dapat meningkatnya kesejahteraan psikologispada individu

tersebut.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

hipotesis teri ? erima yaitu 159,527 F >
0,05.hubunga ’ ; ; ) pgistidak memiliki
nilai signi lidapat adanya
hubungan a t dikemukakan

bahwa adan

sosial dan k

anak remaja

A S0 M) -

5.2

Lebih percaya diri dan menerima sifat diri walaupun dalam lingkungan
sosial tidak mendukung, namun optimis dalam setiap pencapaian yang
diinginkan.dan selalu berfikir positif dalam melakukan segala kegiatan.

2. Kepada Peneliti Selanjutnya
Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mencari sampel lebih banyak

lagi agar data yang dihasilkan akurat sehingga data yang diperoleh normal dan

50
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untuk mengurangi error pada hasil penelitian. Ada beberapa kelemahan pada

penelitian ini seperti bentuk penyebaran kuesioner diharapkan menyebar langsung

kepada sampel yang dituju dan menjelaskan tata cara pengisian kuesioner
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